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ABSTRAK

MUHAMMAD TAARUF ARIS, Pengaruh Kebijakan Pemebelajaran Daring Di

Era Covid-19 terhadap Kualitas Siswa SMA Negeri 8 Bulukumba. dibimbing oleh
Nuryanti Mustari dan Rudi Hardi.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kebijakan pembelajaran
daring di era covid-19 terhadap kualitas siswa sma negeri 8 bulukumba. jems
penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kombinasi (mixed
method) yaitu kuantitaf dan kualitatif dengs ent berupa kuesioner dan
wawancara. Penentuan sampel dalam penelitian nggunakan Teknik probability
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Penelitan i dilatar belakangi oleh adanva kejadian yang melanda dunia
beberapa waktu lalu, yvaitu wabah COVID-19 diakhir 2019 yang masih terjadi

hingga saat ini akhir 2020, Dalam Bidang Pendidikan, Pemerintah menerbitkan

Kebijakan dalam proses pembelajaran. yai * lllburkan berapa hari,
akan tetapi sswa dianjurkan belaj / ! '

dilakukan untuk mendapatkan pengalaman belajar yang lebih bermakna untuk

siswa, tanpa memberatkan tuntutan menyangkup seluruh capaian kurikulum untuk

kelulusan.




Berdasarkan Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab | Pasal | Avat | dinyatakan bahwa
“Pendidikan adalah usaha secara sadar dan terencana untuk menghasilkan suasana
dalam belajar dan pembelajaran agar peserta didik secara aktif’ mengembangkan

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,

memiliki tujuan mengemk ,__?/\'\ F\G Vit 111 '{i/” ara
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pembelajaran me

seperti e-mail, aplika
internet imi tentunya
pembelajaran.
Pendapat Prawiradilaga, (2013: 26) yang menyatakan bahwa efektivitas
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai media pembelajaran dan

sumber belajar, selain memiliki kelebihan, juga memiliki keterbatasan. Oleh karena




itu, penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran harus dilakukan secara selekuf,
dengan memperhatikan sifat dan karakteristik materi yang akan disampaikan.
Pada sisi lain Teknologi Informasi menjadi kebutuhan dalam Proses
pembelajaran pad Era Covid-19 ini. Prawiradilaga, (2013: 16) memberi pengertian
bahwa Teknologi informasi dan komumikasi adalah media interaktf yang

digunakan untuk berkomunikasi jarak Jauh dalam rangka pertukaran informasi

dengan pendidikan, maka dapat digghak
efeknf dan T-.ﬂlI[‘IIl'I}.'ﬁ g "gg\ AS ‘MALJ:‘I'IA M
: il \\f‘* \“P‘K S04
memudahkan nd \\\\‘"'h//é

\) \\\* i u{&'ff/

e . 1 \ ST e ~
informasi yanj  at Baiki bentuk s -
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kapan saja.

Menyikapi dampak wabah Cawvid-19 untuk tetap menjaga kelansungan

Proses pembelajaran  sekolah, mulai tanggal 16 Maret 2020 Pemerintah




mengeluarkan Kebijakan untuk menutup semua sekolah. Kebijakan vang dilakukan
Pemerintah yaitu menerbitkan Surat Edaran No. 4 Tahun 2020 pada tanggal 24
Maret 2020 yang berisikan tentang Pelaksanaan Kebijakan Pendidikan Dalam Masa
Darurat Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19).

Ketantuan Kebikajan tersebut, adalah siswa dan guru tidak dianjurkan untuk

belajar secara tatap muka dan diganti dengan belajar dari rumah dengan sistem

Pembelajargn jarak lauh atau Daring. Pag peﬂukan penguasaan
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sekolah-sekolah di Indonesia sebenarnya adalah sebuah keharusan. Banyak hal
yang menjadi kendala dalam pembelajaran online, misalnya jaringan mternet tidak
merata, akses internet mahal dan lain sebagainya. Jika dilihat dari cara proses

pembelajaran online yang dilakukan, kemungkinan akan ada beberapa kendala




vang akan dihadapi siswa dan guru. Seperti sulitnya mendapatkan jaringan/sinyal
dan kemungkinan ada beberapa siswa vang tidak memiliki handphone Android
untuk mendukung aplikasi pembelajaran. Belum lagi mahasiswa harus
mengeluarkan uang untuk membeli paket data seluler. Tidak hanya itu, daya hstnk
dan kondisi aliran listrik juga tidak menjamin akan tetap tersedia pada saat atau saat

pembelajaran, ulangan atau ujlan yang harus dilaksanakan. Belum lagi di masa

a yang harus membantu

7z 'tw N

bentuk portofolio nilai rapor dan prestasi vang diperoleh sebelumnya, penugasan,
tes daring, dan atau bentuk asesmen jarak jauh lainnya;
Kegiatan Daring, berdasarkan Edaran Nomor 4 tahan 2020 dalam pengaruhnya

terhadap kualitas belajar Siswa dapat dilihat pada beberapa idikator. Indikator vang




merujuk kualitas siswa pada proses belajar interaktif tidak dapat terlaksana pada
proses belajar Daring ini. Antara lain, pertemuan langsung guru dan siswa
Pengelompokan siswa secara interaktif, serta kemandirian siswa dalam pengolah
pemahaman pelajaran dari guru. dan juga Kegiatan melakukan Studi Komperatif,

Pelatihan, dan Workshop Pendidikan yang pemahaman siswa lebih cepat apabila

dilakukan secara interatif.
Berdasarkan dari beberapa permasalak pmelm tertarik untuk
mengkaji tentang “Pengaruh Kebijaks ng Di Era Covid-19

, P '0"
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian ini yaitu untuk

mengetahui:




1. Bagaimana Pengaruh Kebijakan Pembelajaran Daring Di Era Covid-19
Terhadap Kualitas Siswa SMA Negeri 8 Bulukumba Di Kabupaten
Bulukumba,

2. Apakah Ada Pengaruh kebijakan pembelajaran daring di SMAN 08
Bulukumba Terhadap Kualitas Siswa SMA Negen 8 Bulukumba Dengan

Ukuran Kelulusan KKM yang telah ditetapkan.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkas
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Manfaat yang diharapkan dapat dirasakan oleh siswa yaitu dengan adanya
permasalahan yang telah dijelaskan pada penelitian ini. dapat menjadi kritik

dan saran bagi siswa agar dapat lebih meningkatkanmotivasi siswa untuk

belajar danng sehingga hasil belajar siswa dapat meningkat




4. Bagi Guru
Manfaat yang diharapkan bagi guru yaitu diharapkan dengan adanya
penelitian ini dapat meningkatkan profesionalitas dan mengetahui
kemampuannya dalam melaksanakan pembelajaran daring dan untuk

menambah wawasan mengenai efektivitas pembelajaran daring,

5, Bagi Sekolah

Hasil penelitian im dihg
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BAB LI
TINJAUAN PUSTAKA
A. Pengertian Pengaruh
Menurut Hugiono dan Poerwantana “pengaruh merupakan dorongan atau
bujukan dan bersifat membentuk atau merupakan suatu efek ™1, sedangkan menurut

Badudu dan Zain “Pengaruh adalah dava vang menyebabkan sesuatu terjadi,

KAS
Sen I wix | A
& Nl

N K 1%
N4

B

—

menghargainya.
Berdasarkan konsep pengaruh di atas dapat disimpulkan bahwa pengaruh
merupakan suatu reaksi yang timbul (dapat berupa tindakan atau keadaan) dan

suatu perlakuan akibat dorongan untuk mengubah atau membentuk sesuatu
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keadaan kearah vang lebih baik. Maka pengaruh vang dimaksud dalam penelitian
ini adalah pengaruh Kebijakan daring terhadap kualitas siswa di SMA Negeri 8

Bulukumba.

B. Pengertian Kebijakan

Kata kebijakan (Hasbullah, 2015: 37) merupakan terjemahan dari kata “policy”

dalam bahasa Inggris yang berarti m

sehingga penckanannya pada tindakan

berasal dari 2 kata, keb
pemerintah dal

:: . 1 \-q‘ik o b git
dar orang 4 1) \\\\\‘mmi/; /
demi peningkat d Ny

P /// AL

2016:16-17).
Terdapat beranekaragam pengertian kebijakan sebagaimana dirangkum

oleh Irfan Islamy yaitu:
I Harold D. Laswell mengartikan kebnakan sebagar suatu program

pencapaian tujuan, nilai-nilai dan praktek-praktek yang terarah.




2

3

11

] Friedrick mengartikan kebijakan sebagai serangkaian tindakan vang
diusulkan seseorang, kelompok atau pemerintah dalam suatu lingkungan
tertentu dengan menunjukkan hambatan-hambatan dan kesempatan-
kesempatan terhadap pelaksanaan usulan kebijakan tersebut dalam rangka
mencapai tujuan tertentu,

James Anderson mengartikan kebijakan schaga serangkaian tindakan vang

ilaksanakan oleh seorang

\M’\'\A° S‘,q

,'4'4" \\\\\"'h///
\\ . ”/%3’//

1
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Serangkaian tindakan untuk mencapai tujuan. Serangkaian tindakan untuk
mencapai tujuan adalah strategi yang disusun untuk mencapai tuj uan dengan
lebih mudah vang acapkali dijabarkan ke dalam bentuk program dan

proyek-provek.
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3. Usulan tindakan dapat berasal dan perseorangan atau kelompok dari dalam
ataupun luar pemerintahan; Penyediaan input untuk melaksanakan strategi.

Input berupa sumberdaya baik manusia maupun bukan manusia.

C. Kebijakan Pendidikan di Era Pandemic Covid-19

Carter V Good (1959) memberikan pengertian kebijakan pendidikan

/l

0K 'y :=‘, \\'\

(/lllq lu\\\\\

adalah sistem pendidika
utuh dengan memanfaatkan Teknologi, Informasi dan Komunikasi (TIK ) dan/atau
menggunakan teknologi lain, dan/atau dalam bentuk terpadu. belajar.

Sejak Pemerintah menerapkan Surat Edaran Nomor 4 Tahun 2020 pada

tanggal 24 Maret 2020 sebagai dasar Penyelenggaraan Edukas di Masa Darurat




Penyebaran Corona Virus Disease (COVID-19), ada pembatasan pertemuan orang
dalam jumlah, banyak diantaranya yang ditkutsertakan dalam Proses Pembelajaran
dalam dunia Pendidikan Proses pembelajaran yang semula tatap muka di kelas,
bergeser menjadi pendidikan jarak jauh (PJJ) dalam jaringan (online) dengan sistem
online. Kebijakan ini berdampak pada kebiasaan guru dan siswa dalam proses

pembelajaran, yang dengan sendininya juga ,mempengaruhi kualitas siswa

menerima pelajaran atau mempengaruhi afe a/\
Kebijakan pendidikan b

7" ” . "':l::')“ IEI #\; : g3
/////;/"f“/ ') A ‘:)\'."\\

ZA AW

dengan memperhatikan sejumlah faktor yang erat kaitannya dengan pendidikan.
Menurut tahapan perumusan kebijakan yang dikemukakan oleh Haddad dan

Demsky (1995:24), prosesnya adalah sebagai berikut.

a. Sebuah. Menganalisis situasi
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Di bidang pendidikan, langkah i harus mempertimbangkan aspek-aspek
vang mencakup konteks sosial, politik, demografi, budaya. dan sosial yang
berpotensi mempengaruhi pengambilan keputusan hingga proses pelaksanaan di
bidang pendidikan.

b. Buat beberapa pilihan kebijakan

Kebijakan baru biasanya dibuat dalam situasi ketika masalah muncul karena

keputusan politik atau reorganisasi, Pe: : dapat dilakukan dengan

tersebut dﬂ]ﬂt dlgabung
c. Mengev M@
" WPKASs, %,
. é : it g o
(daya tari - '«f" \“w\‘"’ ’// an (feasik
~J ‘/ \\ A\ ‘y / ,/ / ~
Dl’-ﬂll'ﬂbﬂ[tj' .*; Q if n,,

/ Awgé *

e

X
% \’\ ’ <
\ 3V, _(// N g

) ///'4:|\“‘\\ »

L
stabilitas ekoromE , =N B Qfg, .

dipertimbangkan. Sedangkan feasibility meliputi ketersediaan sumber daya
manusia untuk mengimplementasikan perubahan-perubahan vang terdapat dalam

kebyakan.

d.  Membuat keputusan tentang pendidikan
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Pengambilan keputusan untuk menghasilkan suatu kebijakan dilakukan
dengan mempertimbangkan banyak pertanyaan, menganalisis seberapa jauh atau
radikal perbedaan antara kebijakan baru dan kebijakan lama, dan apakah kebijakan
tersebul operasional.

¢. Perencanaan implementasi kebijakan

Implementasi kebijakan perlu direncanakan dengan baik, karena sebaik

apapun antisipasinya, implementasi kebijakan s membawa Kejutan bagi

\

W"‘A“ 4

\\\4‘|h,
‘/ \\\ \Al\
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A. Analisis Kebijakan Pembelajaran Daring.
Belajar adalah investasi terpenting bagi setiap bangsa, lerutama bagi negara
berkembang vang sedang giat membangun negaranya. Pembangunan hanya dapat
dilakukan oleh manusia yang dipersiapkan melalui pembelajaran, guna mencapai

hakikat kemanusiaan vaitu sebagai khalifah di muka bumi, Pengembangan
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pembelajaran tidak terlepas dari tanggung jawab seorang pendidik, bagaimana
pendidik mentransformasikan ilmunya dengan bahan ajar yang ada, dan dengan
memperhatikan metode pengajaran vang mudah diterima oleh peserta didik agar
tujuan tercapai sesuai dengan yang diharapkan.

Pembelajaran jarak jauh sebagai model pendidikan jarak jauh bukanlah

model pendidikan yang baru, Awalnya dimulai dengan kursus tertulis, kemudian

berkembang dalam bentuk pendidikan / erupa Universitas Terbuka

(Open University). Diantaranyz

2,

",
,
“
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dengan memanfaatkan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi.
Pada awal pelaksanaannya, pembelajaran jarak jauh dianggap oleh
masyarakat sebagai jemis pendidikan alternatif atau pendidikan kelas dua yang kalah

pamornya dengan pendidikan konvensional yang membutuhkan kehadiran peserta
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didik. Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi informasi dan komunikasi,
pembelajaran  jarak jauh diselenggarakan secara online melalui internet.
Pembelajaran jarak jauh online sangat diapresiasi oleh masyarakat bahkan ada yang
menganggapnya lebih bergengsi dibandingkan pendidikan konvensional yang
cenderung kurang memanfaatkan kemajuan teknologi.

Pelaksanaan pembelajaran jarak jauh memerlukan komunikasi vang baik

antara siswa, orang tua, dan sekolah yang jauh dan tidak

memungkinkan siswa, orang tuag/da / \ ,

Wil
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penyelenggaraan pendidikir

ditentukan. Komponen tersebut meliputi inventarisasi sumber daya manusia yang
terdidik, terampil dan terlatih, Dari kebutuhan input tersebut, kerjasama dilanjutkan

dengan membangun sistem vang disesuaikan dengan komponen proses

implementasi. penyajian kerangka pelaksanaan kegiatan pembelajaran jarak jauh
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yang diterapkan dioptimalkan untuk membangun kreativitas dan pengetahuan di
lingkungan daerah masing-masing dengan komponen proses vang secara khusus
mendukung pengembangan daerah baik dalam lingkup pengembangan ilmu
pengetahuan maupun teknologi terapan yang mempercepat proses pembangunan
dalam menciptakan kesejahteraan masyarakat sekitar

§\\A“’h//,//, '_ h_
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(Sintesis), penilaian (Evaluating).
2. Domain afektif
Menurut Sudaryono (2012:46) ranah afektif adalah ranah vang berkaitan

dengan nilai dan sikap vang berubah ketika memiliki penguasaan kogmtif yang
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tinggi, Ranah i meliputi: Receiving (menerima sikap), Responding (memberi
tanggapan), Valuing (nilai), Organization (pengorganisasian), dan Characterization
(pencirian).

3. Ranah Psikomotor (Domain Psikomotor)

Menurut Sudaryono (2012:47) ranah psikomotor merupakan kelanjutan dari
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3. Strategi kognitif, adalah kemampuan menyalurkan, mengarahkan
aktivitas kognitif, dan kemampuan menggunakan konsep dan aturan dalam

memecahkan masalah.
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4. Keterampilan motorik, adalah kemampuan untuk melakukan berbagai
gerakan fisik dalam usaha dan koordinasi.

5. Sikap, adalah kemampuan menerima dan menolak objek berdasarkan
penilaian terhadap objek tersebut.

Melihat dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk

mengukur keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari aspek kognitif (segala

if (berkaitan dengan sikap dan

vang saling berhubungan dan dapat saling berkomunikasi secara
global/internasional baik melalui kabel, radio, satelit, dan lain-lain. Adapun
beberapa manfaat internet yaitu sebagai sarana informasi, sarana komumikasi,

sarana pendidikan dan sarana hiburan.




Sedangkan menurut Sanjaya (2014:216) internet adalah suatu sistem yang
menghubungkan jaringan komputer menjadi satu kesatuan. Orang dapat bertukar
informasi dengan orang lain tanpa harus bertatap muka. Berdasarkan beberapa
pernyataan tersebut, dapat disimpulkan bahwa internet merupakan jaringan yang

menjadi salah satu penghubung dalam proses komunikasi dan informasi secara

tidak langsung. Oleh karena itu, jika diterapkan dalam proses

pembelajaran saat ini.

: /"G" P\a JIL'L'AM net mahasiswa
" \Qj(’ wP\KI-\bS4 /3%70 \ I‘

Wb e L W
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SISWal.
4. Terdapat maten pembelajaran yang akurat dan up-to-date
5. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif sehingga menarik minat

siswa untuk menyukseskan proses pembelajaran,



Menurut Rusman (2014:31) ada beberapa kelebihan dan kekurangan
penggunaan internet dafam pendidikan terbuka dan pembelajaran jarak jauh, antara
lain:

Sebuah. Keuntungan

Ada beberapa keuntungan dan manfaat dari e-learning, diantaranya scbagai

A ‘;/f/a
~h, /d ’ll\‘ N
‘..\\

U I L

7. Penggunaan internet relatif Tebih hemat.

8. Kekurangan

Meskipun memiliki banyak kelebihan dan cenderung sangat membantu
dalam memperlancar pembelajaran, namun juga memiliki beberapa kekurangan,

antara lain:




1. Kurangnya interaksi antara peserta didik dengan pendidik atau bahkan
sesama peserta didik.

2. Kecenderungan mengabaikan aspek akademik atau sosial dan justru
mendorong tumbuhnya aspek bisnis/komersial.

3. Proses pembelajaran cenderung ke arah pelatihan daripada pendidikan

4. Peran pendidik telah berubah dari yang dulunyva menggunakan metode

2. Pengertian Pembelajaran Daring
Menurut Meidawati, dkk (dalam Pohan, 2020:2) pembelajaran online
adalah pendidikan formal yang diselenggarakan oleh sekolah dimana siswa dan

guru berada pada lokasi yang berbeda, sehingga memerlukan sistem komunikasi
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vang interaktif untuk menghubungkan keduanya dan berbagai sumber daya yang
dibutuhkan dalam pembelajaran. saya t. Pembelajaran ini dapat dilakukan dimana
saja dan kapan saja tergantung ketersediaan alat pendukung yang digunakan.
Menurut Bates (dalam Sanjaya, 2020. 52) pembelajaran online dapat
didefinisikan sebagai suatu bentuk pendidikan jarak jauh dimana penyampaian

materi dilakukan melalui internet secara sinkron atau asinkron. Pembelajaran online

biasanva dikenal dengan e-learning, virti .A s computer-mediated learning,
web learning, dan distance leam

bahwa siswa dan guru ti /\ . f‘\s B’*’!U-‘%&i .
. S
g;guﬂ ¥
4._/ .1\{5 W“KA‘”’M
\\\\\“h,//

\\ N : U/;"/

pembelajaran online a

kapan saja dengan hanya memanfaatkan akses internet tetapi i juga berarti

pembelajaran ini sangat membutuhkan saluran internet dan komputer serta android,
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3. Manfaat Pembelajaran Daring

Kemajuan teknologi saat ini membawa dampak bagi semua pihak termasuk
bidang pendidikan, vyang dalam pelaksanaannya adalah bagaimana
memanfaatkan teknologi secara total sebagai media utama dalam pembelajaran
online, Dengan adanya teknologi ini dalam dunia pendidikan sangat bermanfaat

untuk mencapai efisiensi dalam pendidikan seperti efisienst waktu

pembelajaran, kemudahan dalam mengaksés maten pembelajaran dan sumber
belajar itu sendiri.

Menurut Meida

//’ ~:|v‘
A o) ‘\ )

7. Guru dapat membuat soal dan kuis dimana saja dan kapan saja tanpa batas
waktu.

Dan pemnyataan di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online

sangat membantu guru dan siswa dalam proses pembelajaran dimana guru
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hanya perlu menyiapkan bahan ajar dan mendistribusikannya kepada siswa
melalui aplikasi yang telah disepakati sebelumnya oleh guru dan siswa. .
4. Ketentuan Pembelajaran Daring

Sejak pemerintah mengeluarkan aturan untuk meninggalkan siswa selama

beberapa bulan ke depan dan siswa tetap belajar di rumah melalui pembelajaran

online, ada beberapa ketentuan yang harus dipenuhi baik oleh guru maupun siswa,

5. Bukti belajar dari rumah diberikan umpan balik yang kualitatif dan
bermanfaat dari guru, tanpa harus memberikan nilai kuantitatif.
Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa saat ini pemenintah tidak

ingin memaksakan dan memaksakan siswa dalam proses pembelajaran. Melihat hal
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tersebut, diperlukan peran guru untuk membangun proses pembelajaran yang
interaktif.
5. Media Pembelajaran Daring
Dalam pembelajaran online guru tidak dibatasi oleh aturan dalam memilih
dan menggunakan media online yang akan digunakan. Namun, guru harus mengacu

pada prinsip-prinsip pembelajaran online vang telah ditentukan oleh pemerintah,

“p\KAS S 4 3
\\m\‘h,// e

\\\\ AA\ ‘z‘ u/ ,// ~ oﬁ;
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aplikasi ini, pengg

dan lain sebagainya.

Menurut Jumniatmoko (dalam Rahartri, 2019 148) di dalam aplikasi

WhatsA pp terdapat berbagai fitur yang dapat digunakan oleh pengguna diantaranya

adalah galeri vang digunakan untuk menambahkan foto, kontak yang digunakan

untuk menyisipkan kontak. audio yang digunakan untuk mengirim pesan suara,
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kamera untuk mengambil gambar, peta. digunakan untuk mengirim lokasi dan
berbagai koordinat peta, dan dokumen yang digunakan untuk menginm dan
menyisipkan file berupa dokumen. Semua fitur ini tersedia untuk kenyamanan
pengguna dan semua file dapat dikinm dalam sekejap.

Dalam penelitian Rahatri (2019: 148) disebutkan bahwa pada Mei 2018
terdapat 1,5 miliar pengguna WhatsApp dan 63 miliar pesan terkirim per har

dapat disimpulkan bahwa

N
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dapat membuat formulir yang dapat ditemukan oleh semua orang melalui tautan
vang disediakan oleh pembuat survel.
Jika dikaitkan dengan pendidikan, menurut Joenaidy (2019:165)

penggunaan google form dalam pembelajaran khususnya evaluasi dan pemilaian
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pada jaringan dapat dilakukan oleh guru hanya dengan menginput soal. Namun
dalam hal ini, kesabaran sangat dibutuhkan oleh guru dalam menginput soal secara
manual satu persatu.

Menurut Lubis (2019: 6) ada beberapa aktivitas yang dapat dilakukan
dengan menggunakan aplikasi Google Form, diantaranya sebagai berikut:

a. Pendaftaran siswa baru, aplikasi google form dapat digunakan untuk

pendataan atau disebut juga dengan form ,A. biasanya diisi oleh

aplikasi ini pihak

disimpan "' y R
D, AbSg Wl b : 2"{/';‘/./
-“‘.“““"'\'{
I S
akan mengis 1e dan guru jus

salah satu fitur bawaan google yang dapat mempermudah pengisian data online

form yang dirancang untuk memudahkan pengguna dalam proses validasi data dan

informasi. Namun fitur im sangat bergantung pada janngan internet sehingga
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pendidik dan siswa harus benar-benar memiliki fasilitas untuk mendukung fitur ini.
Adapun konsep atau gambaran pembelajaran daring sebagai berikut:

Gambar 1.0 llustrasi Interaksi Pembelajar dan Materi daring

STRAYEGE PEMBELAIARAN




F. Indikator Kualitas Hasil Belajar Siswa
Hasil belajar dapat dikatakan berhasil apabila telah mencapai

tujuan pembelajaran yang diharapkan yang dapat dilihat dari perubahan-
perubahan yang terjadi pada din siswa, baik perubahan pengetahuan
hingga perubahan perilaku siswa. Menurut Benjamin S. Bloom (dalam

Suprijono, 2010: 6) indikator hasil belajas terdiri dari kemampuan kogmtif,

afektif. dan psikomotorik. Penjelz

(pengorganisasian), dan Characterization (pencirian).

3. Ranah Psikomotor (Domain Psikomotor)

Menurut Sudaryono (2012:47) ranah psikomotor merupakan

kelanjutan dari hasil belajar kognitif dan afektif, yaitu ranah vang berkaitan



i
!

dengan keterampilan dan kemampuan bertindak yang diperoleh dan
pengalaman belajar meliputi: Inisiator (tahap mulai melakukan), Pra-rutin
( tahap di mana siswa dapat melakukan sesuatu dengan benar), rutin (tahap
di mana siswa dapat terampil dan menjadi kebiasaan melakukan sesuatu
dengan benar), dan keterampilan produktif, fisik, teknis, manajenal, sosial

dan intelektual,

5. Sikap, adalah kemampuan menerima dan menolak objek

berdasarkan penilaian terhadap objek tersebut.
Melihat dari beberapa pernyataan di atas, dapat disimpulkan bahwa untuk
mengukur keberhasilan dalam belajar dapat dilihat dari aspek kogmitif (segala
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sesuatu yang melibatkan aktivitas otak), aspek afektif (berkaitan dengan sikap dan
nilai) dan aspek psikomotor (keterampilan). Penelitian ini akan fokus pada aspek
kogmitif dimana siswa akan diberikan evaluasi berupa tes tertulis atau pertanyaan
lisan dari guru untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa terhadap

pembelajaran yvang dibenikan. Penelitian ini akan mengukur seberapa besar

: ’ ”/I

/4

pengguna terhadap teknologi internet sebagai sarana pembelajaran berkaitan
erat dengan tujuan dan sikap respon ketika mengakses portal rumah
pembelajaran. Tingkat kebermanfaatan portal pembelajaran di rumah yang
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dirasakan oleh pengguna berkorelasi erat dengan kepuasan, keterlambatan
unduh, dan konten vang disajikan.

3. Rahartri (2019). WhatsApp merupakan media komunikasi yang efektif saat ini
(studi kasus pada layanan informasi ilmiah di wilayah Puspiptek). Kesimpulan
dari penelitian ini adalah WhatsApp merupakan media komunikasi efektif saat
ini yang paling banyak digunakan oleh pengg

membutuhkan layanan informasi.

a di wilayah Puspiptek ketika
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H. Kerangka Pi
Pembelaja

pembelajaran online

waktu, tempat, dan rit

elektronik dan fasilitas telekomunikas

dapat diartikan sebagai perubahan yang dialami oleh siswa itu sendin. baik

menyangkut aspek kogmiuf, pricomotic, maupun afekufl sebagai akibat dan

kegiatan pembelajaran yang telah dilakukan.
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Hasi] pengamatan langsung yang dilakukan peneliti dan berdasarkan latar
belakang dari permasalahan maka diharapkan dengan menggunakan pembelajaran
daring dapat membantu proses pembelajaran dari rumah yang dilakukan saat ini.
Adapun kerangka berpikir yang dapat dilihat pada bagan alur berikut ini.

Gambar 2.4 Skema Kerangka Pikir

Pengaruh Kebuakan P nerintah
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Perubahan kualitas hasil belajar
Siswa SMA Negeri 8 Bulukumba
dalam Era Covid-19

1

Kesimpulan
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1. Definisi Operasional Variabel
Kerangka pikir diatas adalah Pengaruh Kebijakan Pemerintah tentang Proses
Pembelajaran dalam Era Covid-19, ada beberapa indikator vaitu
1. Varabel X
Variable X merupakan independent yang dimana variable tersebut
mempengaruhi veriabel dependent. Variable independent dalam penelitain

ini yaitu kebijakan pembelajaran dan

o

Menurut Meidawati,

‘\\\‘\“h.///

~..//

¢ Guru dapat membuat soal maupun kuis dimana saja dan kapan saja

tanpa batas waktu.

Dari manfaat diatas peneliti jadikan sebagai indicator untuk menilai

proses pembelajaran daring dengan menggunakan skala likert. Skala
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likert yang digunakan dengan skor sangat setuju (5), setuju (4), netral
(3), kurang setuju (2) dan sangat tidak setuju (1).
2. Variabel Y
Valriabel Y merupakan variable dependent yang dipengaruhi oleh vanable
independent. Dalam penelitian in1 vanable dependent yaitu kualitas hasil belajar
siswa. Menurut Benjamin S. Bloom (dalam Suprijono, 2010: 6) indikator hasil

belajar terdin dari ranah kemampuan kogi

untuk menilai kualitas hasil belajar siswa dengan menggunakan skala likert. Skala

likert yang digunakan dengan skor sangat setuju (6), setuju (5), netral (4), kurang

setuju (3) tidak setuju (2) dan sangat tidak setuju (1),
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3. Hipotesis
Hipotesis yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah :
a) Hipotesis Nol (Ho)
Tidak ada pengaruh yang segnifikan antara Kebijakan Pembelajaran
daring terhadap kualitas hasil belajar siswa di SMAN 08 Bulukumba,

b) Hipotesis Alternatif (Ha)




BAB 111

METODE PENELITIAN

A. Tempat dan Waktu Penelitian
Penelitian ini waktu vang akan digunakan kurang lebih dua bulan untuk

tercapainya suatu penelitian vang sesuai dengan apa yang diinginkan. Kemudian

Al l‘ P"i eI
‘\\\\‘\\'\I 1777/,

\ Y s
Y=g

19 di SMA Nege
dengan observasi da
2. Tipe Penelitian

Penelitian ini menggunakan tipe penelitian kuantitatif dengan metode

survey. Dikatakan penelitian kuantitatif karena penelitian im berdasarkan data-

data yang diperoleh dari Siswa SMA Negeri 8 Bulukumba melalui pembagian




kuesioner. Penelitian ini menggunakan metode survey karena menggunakan

kuesioner untuk proses pengumpulan data.

C. Sumber Data
Dalam penehitian ini penulis menggunakan dua sumber data yaitu -
1. Sumber data primer yaitu berupa jawaban pertanyaan dari kuesioner yang

disebarkan dan hasil wawancara respon
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2. Sampel

Penelitian ini menggunakan teknik probability sampling dengan metode

pengambilan sampel acak sederhana (simple random sampling) dimana suatu

sampel dikatakan acak jika setiap elemen atau anggota populasi mempunyai
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kesempatan yang sama untuk dipilih sebagai sampel. Sugiyono (2012:62)
menyatakan bahwa sampel adalah bagian dari jumlah dan sifat-sifat yang dimiliki
oleh suatu populasi, sedangkan Bambang dan Lina (2005:119) menyatakan bahwa
sampel adalah bagian dari populasi yang akan diteliti, Teknik pengambilan sampel

yang digunakan dalam penelitian imi adalah incidental sampling. Sugiyono

(2012:67) mengemukakan bahwa Incidental Sampling adalah teknik pengambilan

Sumber : (DATA GURU PERMATA PELAJARAN DAN STRUKTUR
KURIKULUM)




Jadi berdasarkan data diataspopulasi siswa sebanyak 887, sehingga jumlah
sampel yang akan digunakan peneliti sebanyak :
887

n =898=90

~ 1+ (887x0,12)

Keterangan:

n : Besaran Sampel

N : Besaran Populasi

4
7
\

ey

\emperkuat dat
wtins
&‘lx,y,fﬁ{%z,ﬁf

; N -
jawaban darn re [ : ak dalam |

Sumber : (4T4-GURLE
KURIKULUM)
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F. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pengumpulan data peneliti memerlukan instrumen yaitu alat yang
digunakan untuk membantu mengerjakan pengumpulan data untuk menjadi lebih
mudah. Teknik pengumpulan data yang digunakan ada 4, yaitu |
1. Observasi

Observasi dilakukan dalam penelitian ini adalah observasi untuk

memperoleh  data awal, diantaranva Siswa, Guru, Struktur

s

organisasi, serta hal-hal yang ter




3. Wawancara

Wawancara dilakukan secara terbuka untuk memperoleh informasi
tambahan untuk mengurai bagaimana kebijakan pembelajaran daring yang
diterapkan di SMA Negri 8 Bulukumba.

4. Dokumentasi

= Koefisien regresi (Kemiringan) besaran response yang
ditimbulkan oleh prediktor .
= Residual atau error

Y
X
a.
b
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Analisis regresi dalam penelitian ini akan menggunakan antuan soffware
SPSS. Hasil analisis regresi dapat digunakan pula untuk melakukan uji hipotesis.
Dasar pengambilan keputusannya adalah :

a. Jika nilai P value (sig) = 0,05, maka Ha diterima dan Ho ditolak
b. Jika nilai P value (sig) < 0,05, maka Ha ditolak dan Ho diterima

Kemudian untuk menentukan kriteria kekuatan hubungan antara dua

Variabel dengan menggunakan salah satuny: an Kusmayadi

(2004) sebagai berikut

1. Uji Validitas

Validitas konstruksi dan validitas is1 akan dilakukan peneliti untuk menguj
apakah konstruksi atau karakteristik dalam penelitian ini yaitu variabel kebijakan

Pemerintah mengenai Proses Pembelajaran di era Covid-19 dapat diukur secara




akurat dengan indikator. Penelitian ini akan menguji validitas dengan
menggunakan software SPSS versi 21. Berdasarkan kenyataan bahwa responden
penelitian ini merupakan sampel dar sebagian populasi (simple random sampling)
sebanyak 887 responden, maka uji validitas cukup dengan membandingkan nilai r
hitung > 1 tabel pada taraf signifikan 5% , maka ditolak dan disimpulkan bahwa

skor item berkorelasi positif dengan skor faktor sghingga dikatakan valid dan tidak
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian
1. Keadaan Geografis Kabupaten Bulukumba
Kabupaten Bulukumba merupakan salah satu Daerah Tingkat 11 di

Provinsi Sulawesi Selatan, Indonesia. Ibukofa, kabupaten ini terletak di Kota

L




48

2. Profil SMA Negri 8 Bulukumba
SMA Negeri 8 Bulukumba terletak di Jl. KH Muhktar Lutfi No. 32
Bulukumba terletak di Kecamatan Caile, Kecamatan Ujung Bulu, Kabupaten
Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan dengan status Sekolah Negeri. Predikat
SMA Negeri 8 Bulukumba sudah terakreditasi (A). SMA Negeri 8 Bulukumba

dalam radius 5 km terdapat 15 sekolah terdekat yaitu SMKS Pepabri Bulukumba

(0.63km), SMP Negeri | Bulukumba (0,67

VISI DAN N
a. Visi Sekolah
“Mewujudkan warga sekolah yang beriman, berkarakter, berprestasi,

inovatif dan peduli lingkungan™.

h. Misi Sekolah




. Mengamalkan ajaran agama dalam kehidupan sehari-hari,

2. Membudayakan sikap sopan, santun, dan ahlak mulia melalui penerapan
kearifan lokal

3. Mengoptimalkan pembelajaran secara efektif dan efesien melalui

penggunaan multimedia serta pembinaan ckstrakurikuler yang

berkelanjutan,

& ,‘\”\ //"'m“‘\

< \
£t MENUSIA
U

bercirikan sekolah ADIWIYATA yang sangat peduli vang memanfaatkan fungsi
lingkungan
Pelaksanaan penguatan karakter berlangsung setiap hari mulai pukul

06.45, seluruh siswa harus hadir di  kelasnya masing-masing untuk
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membersihkan dan menata kelasnya masing-masing, sehingga jam pembelajaran
dimulai pukul 07.00 WITA, dan siswa yang terlambat akan diproses dengan
pembinaan. spiritualitas sekaligus pembiasaan literasi, yaitu membaca ayat suci
Al-Quran dengan dipandu oleh guru piket 12-13 guru per han,

Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan di 4 (empat) tempat vaitu di

kelas, di lapangan, di halaman sekolah, dan di laboratorium mulai pukul 07.00

T WRRAS
\\\‘\"'h /
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y \\“ N
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h

maupun di Nasio
diterima dengan bal
vang telah bekerjasama dengan UPT SMAN 8 Bulukumba dibawah kendali.
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B. Gambaran Umum Responden.

Penulis akan menyajikan data-data yang diperoleh selama penelitian
yang dilakukan di SMA Negen 8 Bulukumba melalui kuesioner yang dibagikan
ke 90 Siswa dan Siswi yang mendapatkan proses pembelajaran daring. Dan juga
ada pedoman wawancara vang diberikan oleh peneliti dan dibantu oleh para
Guru Di SMA Negeri 8 Bulukumba.

1. Jenis Kelamin

\\\\\\lh,/w

2 X ) 72 Pl
SR

sIsSwa/siswi.
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2, Kelas
kelas responden yang masth aktif dalam pembelajaran online, dapat

dilihat pada tabel berikut :

Tabel 4.2
Responden Berdasarkan kelas
Kelas Jumlah responden Persetase (%)
Xl i =
X1 45.9%

-

st

| \ Vy - a\
Jurusan "UfAAN D pe
MIA : ’
1S

IBB s | -t,,S%
Sumber : Data primer yang diolah dengan spss 25

Pada table diatas dapat dilihat bahwa ada 67,6% atau sebanyak 65
siswa/siswi responden yang berjurusan MIA, 279% atau sebanyak 20

siswa/siswi responden vang berjurusan [1S, 4.5% atau sebanyak 5 siswa/siswi

L.
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responden berjuruan IBB. Sehingga hasil penelitan menujukkan bahwa rata-
rataresponden berasal dari jurusan MIA.
C. Hasil Pembahasan
Penelitian ini tentang pengaruh kebijakan pembelajaran daring di era
covid-19 terhadap kualitas siswa SMA Negeri 8 bulukumba. Penelitian ini

dilaksanakan selama 2bulan vaitu dari 29 Mej 2021 s/d 29 Juli 2021. Adapun

siswa dan siswi MSA

\ 

yang menjadi responden dalam peneliti
Negeni 8 bulukumba sabany

dikelfamp:t}kkan.. n '\ -
\Q’\‘ \N}\(\Ab S 4
o \\m\'h,///

\\\‘ \AJ XU/

am penelitian 1ni

N //"'qv“\\

pendidikan kepada

tatap muka, serta

SMA Negeri 8 Bulukumba melaksanakan semua pembelajaran online
selama pandemi COVID-19. Dengan diterapkannya pembelajaran online, waktu
pembelajaran menjadi lebih fleksibel, tergantung kesepakatan antara guru dan

siswa jika tidak dapat melaksanakan pembelajaran pada jam yang dijadwalkan dari




sekolah. Siswa masih mengalami kesulitan berupa berbagai kendala dan juga masih
beradaptasi, dari pembelajaran konvensional tatap muka hingga pembelajaran
online. Berbagai kendala tersebut adalah masalah kuota internet, sinyal jaringan
yang tidak stabil dan fasilitas pendukung lainnya seperti laptop dan gadget. Menurut
siswa, lebih mudah memahami pelajaran tatap muka daripada online. Penelitian ini

dilakukan dengan mewawancarai kepala sekolah, guru dan siswa secara online,

‘«w&!,',mé

N
l R
\

Tidak SEU.IJI.I ra
) \\

uiu ) 5
i y ///'lmv\\\
Total ]

Sumber : Data p

kurang setuju, Untuk kategori sangat setuju ada 8 siswa atau 7,2%, sejutu

ada 28 siswa atau 25,2%, tidak setuju ada 6 siswa atau 5,4%, sedangkan

sangat tidak setuju ada 2 siswa atau 1,8%. Hal ini disampaikan oleh informan

J selaku kepala sekolah SMA Negni 8 bulukumba,
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“ .dengan situasi seperti ini kami memahami situasi siswa kami, itu
dikarenakan kendala meraka vang berbeda-beda...” (hasil wawancara
tanggal 14 juni 2021).

Kemudian hasil wawancara dengan informan lain yaitu HH sebagai guru
dan wali kelas X1 MIA 2

_..banyak siswa mengeluh karena Janngan mercka, apalagi ada siswa yang
tempat tinggalnya susah terjangkau jaringan, ada juga yang tidak memiliki
data internet, dan kami pun guru susah untuk membangun ikatan dengan
siswa kami karena kendala jaringan...” ffasil wawancara tanggal 14 juni

2021).

Hal ini diperkuat juga yan

selaku wakil kepala

sekolah SMA Negeri 8

\&P‘J“A VU""/ 0'40

é\ 5 \\\‘«\lb ,// -

U2 A
Ul \j is..'/ :} o

—_ »
,//, . '_f;",,-ﬂ‘i& o

‘ ///l’““\\\\ ” 3
‘ \’80 AT nl

Karena ehﬂl \ U 7:1}\:AN ‘)PR\Q

lansung mendatangi gury untu Vil

B®

~

belum pahami pada saat jam pelajaran. Dan berdasarkan hasil observasi
saya, bahwa memang dengan adanya kebijakan pembelajaran daring banyak

siswa dan guru kehilangan hubungan emosional antar merka.

Kebijakan pembelajaran daring selain melemahkan ikatan antar
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siswa dan guru, juga dapat menghilangkan ikatan antar siswa.

Table 4.5: _
Dengan pembelajaran daring dapat berinteraksi dan berdiskusi antar
siswa/siswi lainnya tampa melalui guru.

Kategori Jumlah Persentase Skor
responden (%)

Sangat Setuju 7 9% 42
Setuju 30 33.3% 150
Netral 26 29.7% 104
Kurang Setuju 22 . 66
Tidak Setuju 3 ' 6

2

Sangat  Tidak 2

lllllll

classroom mi belajs
kak, tapi kalua ada
Juni 2021).

*..kalau saya kak, lebih sering berinteraksi sesame siswa karena terkadang
penjelasan vang diberikan guru tidak dipahami, apalagi mata pelajaran yang
pake rumus, seperti matematika, kimia, fisika, jadi saya lebih memilih bertanya
kepada siswa yang sudah paham...” (hasil wawancara tanggal 15 juni 2021),
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Berdasarkan tanggapan responden dan hasil wawancara dari beberapa
informan mengenai interaksi antar siswa di era Pembelajaran Daring ada
kelebihan dan kekurangannya. Jika tidak adanya proses Pembelajaran Daring ini
maka para guru maupun siswa tidak memahami bagaimana pemanfaatan
teknologi vang berkembang, akan tetapi Proses pembelajaran Daring ini

memerlukan data dan jaringan vang kuat untuk menerima materi pada saat

proses pembelajran daring.

(W M Y
\\\\‘m m//

Tidak Setuju
Sangat Tidak Setuj
Total

Sumber : Data pri

T
(-
\

mengenai intera

setuju yaitu seanyak 38 orang atau 34.2% kemudian ada 34 orang memilih
netral atau 30,6%, kategori setuju ada 17 orang atau 25,3%, dan memilih
tidak setuju ada 12 orang atau 10,8%, vang memilih sangat setuju ada 6

orang atau 5.4%, sedangkan memilih sangat tidak setuju ada 4 orang atau

3,4%. Hal ini berarti interaksi guru terhadap orang tua murid masih belum




58

efektif dalam kebijakan pembelajaran daring yang telahditetapkan
pemerintah.
Dalam hal ini informan SD selaku guru dan wali kelas siswa kelasX
MIA 1 bahwa:
“ Jerena kebanvakan orang tua murd tidak terlalu memahami
teknologi dalam artian proses dari pembelajaran daring im, efeknya
kami selaku gurupun terbatasi oleh keadaan, bahkan oertemuan antar

orang tua mund dan guru dilakuka nalui via zoom, perlemuan
antar orang tua mund dan para g ra tats

penilaian vaitu (uga

online.
Table 4.7 :
Dengan Pembelajaran Daring Bisa Digunakan Sebagai Sarana Tugas Dan
Ujian
Kategon Jumlah Persentase (%) Skor
Responden
Sangat Setuju 10 9% 60
Setuju 22 7% 110
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Netral 28 30% 112
Kurang Setuju 18 22.5% 84
Tidak Setuju 8 7.2% 16
Sangat Tidak 4 3.6% 4

Setuju

Total 90 100% 386

Sumber : Data primer yang diolah dengan spss 25

Berdasarkan table diatas dapat dilihat bahwa tanggapan responden

terbanyak berada pada kategon netral sebanyak 34 orang atau 30%, setuju

ada 30 orang responden atau 2?‘!/ A ju ada 25 responden atau

i

rrrrrr

wawancara tanggak

Berdasarkan tanggan responden dan hasil wawancara dan beberapa

inforan diatas menunjukkan bahwa dengan adanya pembelajaran daring

menjadi sarana untuk pemberian dan pengumpulan tugas dan juga menjadi

sarana untuk melakukan uji konpotensi atau ujian. Karena itu proses




pembelajaran daring dapat dengan mudah dilakakukan baik dalam situasi
dan kondisi apapun. Dengan begitu guru dapat memberikan mater
pembelajaran daring baik melalui gambar dan video dengan menggunakan
sarana aplikasi pembelajaran daring berupa zoom, claasroom, whaatshaap.

Table 4.8 :
Dengan Pembelajaran Daring Guru Dapat Dengan Mudah Memberikan
Materi Baik Berupa Gambar Dan Video
Kategon Jumlah Perse!
Responden

Sangat Setuju

pemberian materi baik berupa gambar dan video sudah setuju dalam
pembelajaran daring dimaa pandemic.
Seperti dikatakan oleh informan FAS selaku siswa kelas X MIA

bahwa :




Dengan Pemb

6l

= .tugas vang diberikan guru kepada kami itu semua melalui
aplikasi, tetapi pengumpulan tugas bukan hanya melalui aplikasi oniine
ada juga lansung diberikan guru di rumahnya...” (hasil wawancara tangal
16 juni 2021).

Hal ini serupa diungkapkan oleh informan AAA selaku siswa XI

MIA bahwa :

“.pemberian tugas ada diberikan secara online, tetapi ada juga
tugas diberikan secara lansung yaitu tugas lembar kerja siswa (LKS) dan
pengumpulannya secara ada secara online dan juga secara lansung...”
(hasil wawancara tanggal 16 juni 202

Z Vﬁ%mmmmf'
Pyl
4.q ‘-'l \\
S 1

! ] i '

- 2

Kategori

: i A . = 1;\?
Sangat Setuju 12 L) 1260 AN 1)\
Setuju 42 %
Netral 25
Kurang Setuju 7 0,370
Tidak Setuju 2 1.8% 4
Sangat Tidak 2 1.8% 2
Setuju
Total 90 100% 409

Sumber : Data primer vang diolah dengan spss 25
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Berdasarkan table diatas dilihat kategori setuju sebanyak 53 responden atau
47.7%, netral ada 33 orang responden atau 29,7%, kategori sangat setuju 14 orang
responden atau 12,6%, kurang setujuada 7 orang responden atau 6,3%, sedangkan
tidak setuju dan sangat tidak setuju memiliki 2 orang responden atau 1,8%. Ini
berarti dengan pembelajaran siswa dapat dengan mudah mencari dan mengunduh

materi vang berikan pada saat pembelajaran daring. karena responden lebih banyak

memilih setuju.
Seperti yang dikatakan g cu siswa kelas X MIA

bahwa : / \

|} b=

m)“

// ' "ll\“\\\ g

'P, <) AN
s
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Table 5.10 :
Dengan Pembelajaran Daring Guru Dapat Memberikan Soal Ataupun Tugas
Dimana Saja Tampa Batas Waktu '

Kategori Jumlah Persentase (%) Skor
' Responden

Sangat Setuju 15 15.3% a0

Setuju 31 37.8% 155

Netral 20 23 4% 80

Kurang Setuju 15 15,3% 45

Tidak Setuju 5 4.5% 10

4Sangat Tidak | 4 3.6% 4

Setuju

Total 90 384

Sumber : Data primer yang diolah

\\\\\mm/
Ak S0 /, i F

walau s:xi-nng ik gerinkan pekeian 160, ”CRAKE wawarivirs fiaghl
19 juni 2021).
Dan juga diperkuat oleh informan SD selaku guru dan wali kelas

X MIA 1 vang menyatakan bahwa :

“..untuk proses belajar hanya dengan melalui hp saya bisa
membagikan materi kepada anak-anak walau sedang dalam perjalanan
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keluar kota, sehingga bukan menjadi hambatan untuk tetap melakukan
proses belajar mengajar...” (hasil wawancara tanggal 20 juni 2021).
Hal ini diperkuat oleh informan J selaku kepala sekolah

SMA Negeri 8 Bulukumba yang mengatakan bahwa :

*.kebijakan proses pembelajaran daring harus lebih efekuf dan
efisien sehingga para murid juga bisa mendapatkan kualitas
pembelajaran daring dengan nyaman, hal ini akan memberikan dapak
terhadap kualitas belajar murid dan guru juga memberikan yang terbaik
kepada murid agar murid bisa men'gk&tkmt potensi yang mereka
muliki... "(hasil wawancara tanggni 2 IGEIJ

\ Il l “\ ’
\ \\ l |
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Tabel 4.11
Pembelajaran Daring
H N

FENYATANN m _
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siswa sma negeri 8 bulukumba, dikarenakan siswa belum terbiasa
melakukan pembelajaran daring, sehingga ftidak semua siswa
mendapatkan hal yang maksimal karena proses pembelajaran daring

membutuhkan jannganyang kuat serta data internet yang memadai.




Tabel 4.12 Tanggapan Responden Pembelajaran Daring
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Berdasarkan dari hasil penelitian kebijakan pembelajaran daring

'di sma negeri 8 bulukumba diperoleh dari jumlah skor hasil perolehan

dalam pengumpulan data kosioner dengan sebanyak 22231 maka
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tanggapan dar 90 orang responden terhadap kebijakan pembelajaran
daring di sma negeri8 bulukumba yaitu :

Skor Perolehan = 100% = 2223 = 100 % = 6861%

Skor Maximum 3.240

Dari hasil penelitian kebijakan pembelajaran daring 68,61% yang

ditetapkan hal ini secara kontinum dapat dibuat kategori sebagai berikut:

menunjukkan bahwa kebijakan pembelajaran daring sudah
terselenggarakan dan berjalan dengan baik.
Hasil analisis tentang indicator kualitas siswa sma negeri 8

bulukumba dapat dilihat rata-rata dan responden paling tinggi adalah
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43,59% responden yang memberikan tanggapan tidak setuju, sedangkan
penilaian rata-rata responden terendah adalah 9,77% responden yang
memberikan tanggapan sangat setuju. Indicator kualitas siswa sma negeri
8 bulukumba menunjukkan bahwa penilaian netral 77 42% responden,
penilaian tersebut diperoleh dari hasil analisis sebesar 43,59% tidak

setuju dan ada 33,38% yang setuju.

A

Diperjelas juga / . dengan beberapa

informan yang dapat

W,

& WARASS, T,

el
o
s

menjadikan suatu bentuk kemalasan untuk berusaha schingga siswa

selalu mengharapkan untuk diberi. Walaupun sudah ada peningkatan ada

beberapa siswa yang sudah tidak mau lebih giat dalam meningkatkan

kualitas belajar mereka.




69

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada
indicator peningkatan kualitas siswa bahwa kebijakan pembelajaran
daring ini merupakan bagian dari proses belajar di masa pandemic covid-
19.

2. Kualitas Siwa

Dampak pembelajaran daring merupakan hasil dari pengaruh

pembelajaran daring yang . m:mper_baiki Pendidikan
! mbang untuk bisa

e
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Table 4.13 :
Dengan pembelajran daring siswa dapat mengingat materi yang telah
diberikan guru '
Kategori Jumlah Persentase Skor
Responden
Sangat Setuju 5 4.5% 30
Setuju 13 14,4% 65
Netral 29 32.4% 116
Kurang Setuju 27 31,5% 81
Tidak Setuju 11 12,6 22
Sangat Tidak 5 4,5% 5
Setuju
Total 90 319
Berdasarkan gapan 90 orang
responden kategori
netral idak
C
m
\”
S
\J )
m
pe . o
A
<
Negen 8 o
" 4 deam
pembelajara &)
1 MIA 1
menyatakan bahwa:

*,..bosan kak dengan belajar online terus, jenuh ki ;uga belajar

online baru ujung-ujungnya begitu- begitu tonji hasilnya...

wawancara tanggal 20 juni 2021).
Dan menurut FAS selaku siswa kelas X MIA 3 SMA Negeri

% Bulukumba menyatakan bahwa:

" (hasil



Tl

“...kalau bela;ar online terus orang ini kak mungkin mlmp
yang ada pcruhahan tapi kalua pemahaman materi mungkin tidak...
(hasil wawancara tanggal 2021).

Berdasarkan tanggapan responden dan hasil wawancara dari
beberapa informan dapat disimpulkan bahwa kebijakan pembelajaran
daring ini masih biasa saja, karena minat siswa dalam menghadapi

pembelajaran online ini kurang bersemangat akan tetapi absensi siswa di

sekolah sangat diawasi tidak boleh&urang dan 80% nahkan 1zin sakit

harus dipastikan lagi, kares

\
//// 5 w \\\

// /”55‘“\\\\

bahwa bantuan kouta gratis terdistribusi dengan baik, hanya saja bantuan
koutanya tidak mencukupi untuk kebutuhan proses pembelajaran daring.

Bantuan ini setidaknya bisa meringankan sedikit beban siswa dalam hal

pengeluaran biaya dalam seg beli kouta.




Kemudian proses pembelajaran daring ini bukan hanya
mengingat materi pada saat pembelajaran daring berlansung akan tetap

juga bisa dipahami dengan baik oleh para siswa yang mengikuti

pembelajaran danng ini.
Table 4.14 :
Dengan pembelajran daring siswa dapat memahami materi yang telah
diberikan guru
Kategori Jumlah & Skor
Responden
Sangat Setuju 6

Setuju 11
Netral

Kurang Setuju
Tidak Setuju
Sangat Tidak
Setuju

S0 —

al i1 diperjelas denga

XI MIA 1 SMA Negeri 8 bulukumba menyatakan bahwa :

* .koneksi buruk sangat mempengaruhi kualitas belajar kak,
bukan Cuma kita yang terkadang mendapat koneksi yang buruk, bahkan
guru pun juga sering mengalami koneksi yang sama... " (hasil wawancara
tanggal14 juni 2021),




Informan SD selaku guru dan wali kelas X MIA |
menyatakan bahwa :

= _proses mengajar dalam pembelajaran daring punya kesulitan
tersendir, dikarenakan biasanya saya mengajar dengan menggunakan
rumus, sedangkan Ketika mengajar di aplikasi via zoom bisa dimasukkan
Microsoft word tidak cukup jelas...”(hasil wawancara tanggall4 juni

2021).
Kemudian tidak dipungkin siswa kurang memahami materi

and o gjuga herpmgamh kepada

yang diberikan saat pemebelaj

penerapan materi yang telak

responden atau 9,8%. sangat setuju ada 4 orang responden atau 4,5% dan

sangat tidak setuju ada 5 orang responden atau 5,4%. Hal ini dalam

penerapan materi masih tergolong biasa saja.
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Seperti yang dikatakan informan AAA kelas X1 MIA 1 SMA

Negeri 8 Bulukumba menyatakan bahwa :

*_.karna biasanya kalau persentase kelompok asal dibacaji saja
materita, belum lagi yang kena hanya beberapa orang, terkadang satu
orangji saja vang kerja..."'(hasil wawancara tanggal 17 juni 2021).

Kemudian diperjelas oleh informan FAS selaku siswa kelas

X MIA 3 SMA Negeri 8 bulukumba menyatakan bahwa :

*..pemaparan kelompok bi kak melalw kirnnm video yang
bisa diulang-ulang kalua salah kan sebelumnya dikirim,
jadi ps nya dikirim terli ita, padahal tidak.. ™~
(hasil wawancara

ncara
den v o
o
il
1 )y
\”
siswa
0
)
Dengan pembe
\J
Kategori /¢ "

Sangat Setuju 4
Setuju I
MNetral 41 41.4% 164
Kurang Setuju 22 24 3% 66
Tidak Setuju 8 7.2% 16
Sangat Tidak e 6,3% 4
Setuju
Total 90 100% 329
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Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat bahwa tanggapan 90 oang
responfen mengenai analisis materi cukup, karena ada sebanayak 41 orang
responden atau 41,4%, vang memilih kurang setuju ada 22 orang responden
atau 24,3%. dan yang memilih setuju ada 11 omnag responden atau 14.4%,
tidak setuju ada 7.2% sedangkan sangat setuju dan sangat tidak setuju

masing-masing ada 4 orang responden atau 63%. Sehingga dapat

\\\\‘\m’l.r/

\\ A\

Dengan pembelaj

Kategon

Sangat Setuju

Setuju 18 24 3% 90
 Netral 34 333% 136
Kurang Setuju 19 26.1% 57
Tidak Setuju 5 4.5% 10

Sangat Tidak 6 54% 5
Setuju
Total 90 100% 346
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Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat bahwa tanggapan 90 orang

responden mengenai materi yang ditanyakan kepada guru kategori cukup,

karena ada sebanaya 34 orang responden atau 33,3% dan kurang setuju ada
19 orang responden atau 26,1%, setuju ada 18 orang responden atau 24,3%,
sangatl setuju ada Sorang responden atau 6,3%, tidak setuju ada 5 orang

responden atau 4,5%. dan sangat tidak setuju ada 6 orang responden atau
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Table 4.18 :
Dengan pembelajran daring siswa belajar sendiri tampa melalui guru.
Kategori Jumlah Persentase Skor
Responden
Sangat Setuju 9 8, 1% 54
Setuju 28 32,4% 140
Netral 32 34.2% 128
Kurang Setuju 13 17.1% 39
Tidak Setuju 6 54% 12
Sangat Tidak 1 2.7% 1
Setuju
Total

.\ L A @ H.d

| T Vl' \")\

g //,w N\
s ‘\
Tl \\, .

‘i

=
g

diberikan. ..

X1 MIA 1 SMA Negeri 8 B

* lugas sangat menumpuk kak, terlalu banvak tugas vang dikasih
ki, jadi mau tidak mau belajar sendiriki dirumah, lebih banyak tugas yang
dikasihkan ki dari pada mareri pembelajaran...” (hasil wawancara tanggal
18 juni 2021).

Berdasarkan tanggapan responden dan hasil wawancara dengan

beberapa informan di atas menggambarkan bahwa siswa lebih banyak




menghabiskan waktu belajar dirumah dikarenakan masa pandemic
mengharuskan mereka belajar dari rumah.

Dengan adanya kebijakan pembelajaran daring siswa lebih mudah
untuk menjalankan proses belajar mengajar yang telah ditetapkan
sebelumnya. Hal ini dikarenakan pembelajaran daring sebagai sarana untuk

tetap mendapatkan Pendidikan walau di saat kondisi pandemic.

responden atau 4.5%. Hal 1m
terbanyak berada pada kategon netral dan kurang setuju.

Hal ini disampaikan oleh informan AAA selaku siswa kelas X1 MIA

I siswa SAM Negeri 8 Bulukumba menyatakan bahwa :




= mudah sekali kalua untuk mengikuti proses belajar kak, karena
semua aktifitas belajar memalui aplikasi smartphone... "(hasil wawancara
tanggal 19 juni 2021),

Hal ini dipertegas oleh informan FAS selaku siswa kelas X MIA 3

siswa SMA Negen 8 Bulukumba bahwa |

* ..mengikuti belajar daring biar dimana saja kak, asal ada jaringan,
karena pakeaplikasi seperti whaatshaap, zoom, claasroom, ada semua ji di
hp. yang penting ada jaringan..."” (hasil wawancara tanggal 19 jumi 2021).
Kemudian dengan adanya tanggapan responden dan hasil

wawancara bahwa siswa biasa saja A ngikuti proses pembelajaran

daring. Dari beberapa urai / \
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Berdasarkan tabel diatas pada indicator dampak pembelajaran daring
7 pertanyaan yang rata penilaian dari 90 orang responden ada 6,04% vang

memberikan tanggapan sangat setuju, 17,73% yang memberikan tanggapan

setuju, 31,76% yang memberikan tanggapan netral, 30% yang memberikan




o

tanggapan kurang setuju, 8,99% yang memberikan tanggapan tidak setuju,
5,27% yvang memberikan tanggapan sangat tidak setuju.

Kemudian didalam surat edaran Kemendikbud No. 4 Tahun 2020
pada tanggal 24 maret 2020 dijelaskan bahwa pelaksanaan Pendidikan dalam
masa darurat penyebaran virus corona, maka terjadi pembatasan pertemuan

orang dalam jumlah banyvak termasuk dalam proses pembelajaran dalam

pembelajaran daring sangat rendah. Hal ini di sebabkan karena tidak adanya
aturan kedisplinan waktu pada saat proses pembelajaran berlangsung dan

juga kesadaran siswa dalam menghadapi perubahan proses pembelajaran
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masih kurang Sehingga kualitas siswa juga akan ikut berpengaruh dari segi
nilai maupun keterampilan.

Berdasarkan hasil penelitian indicator yang telah dilakukan pada
dampak pembelajaran daring sejalan dengan teori (hifzul Muiz & Sumarni,
2020) yang mengatakan hasil belajar yang berupa informasi verbal,
keterampilan intelektual, strategi itif, keterampilan motoric, dan juga
sikap. Pembelajaran daring endidikan formal yang
diselenggarakan oleh se dilokasi berbeda
sehingga memerl i ubungkan

keduanya
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pembelajaran daring dengan skor total 2.392 atau dengan rata-rata 341,7 dan

7 items pernyataan vang di dapatkan pada indicator. Adapun skor tertingi

dari setiap item pertanyaan diberikan 6 dan skor terendah setiap item
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pernyaatn diberikan skor 1. Untuk mengetahui skor maximum vanable
Dampak Pembelajran Daring (Y) adalah sebagai berikut :
Skor maximum = Skor Tertinggi Item Pernyataan x N x Item Pernyataan

=6x90x7

=3.780

SKB KB CB B SB

Keterangan @

Sangat Tidak Setuju (STS) =1=1X9%X6=3540
Tidak Setuju (ST) =2=2X90X6=1080
Kurang Setuju (KS) =3=3X9%0X6=1620
Netral (N) =4=4X90X6=2160




Setuju (S} =5=5X90X6=2700
Sangat Setuju (SS) =6=6X90X6=3240
Berdasarkan hasil penelitian di siswa SMA Neger 8 Bulukumba

di Kabupaten Bulukumba sebesar 63,2% yang menunjukkan bahwa
dampak pembelajaran daring berada pada penilaian Baik (B). hal
menunjukkan bahwa dampak pembelajaran daring sudah
terselenggarakan dan berjalan denge

3. Pengaruh Kebijakan Pemk

72

Di Era Covid-19

ba Di Kabupaten

/ .;_ \“P‘KASS‘I
_ " \\\\\"' 'I///

11
ﬂ\” .S '///
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Table 4.3 Hasil Uji Validitas pembelajaran daring (X)

Item Corrected Item — Total | r-tabel | Keterangan
Pertanyaan | Correlation (r-hitung)
X1 0.767 0,1745 | Vald
X2 0.610 0,1745 | Valid
X3 0,731 0,1745 Valid
X4 0,695 0,1745 | Vahd
X5 0,760 0,1745 | Valid

X6 0.719 Valid

X7




Table 4.5 Hasil Uji Validitas Variabel dampak pembelajaran daring (Y)

Item Corrected Item — Total
_ r-tabel Keterangan
Pertanyaan |Correlation (r-hitung)
Y1 0,826 0,1745 Valid
Y2 0,904 0,1745 Valid
Y3 0,859 745 |Valid
Y4 0,850 Valid
Y5 (0,698
Y6
X7 -
s &
Y \J
Y9
Y10
Y1l <
Yl 2 al 49
()
Y13 A
Y14 /
A
Sumber: {Ou
asil uji valic v jar unjukkan

bahwa semua item pernyataan adalah valid dan dapat digunakan sebagai

alat ukur penelitian. Hal ini dibuktikan dengan nilai Corrected ltem — Total

=0,1745.
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2) Uji Reliabilitas

Pengujian  reliabilitas menunjukkan scberapa besar  suatu
instrument tersebut dapat dipercaya dan digunakan sebagai alat pengumpul
data. Reliabilitas instrumen yang semakin tinggs, menunjukkan hasil ukur
vang didapatkan semakin terpercaya (reliabel). Semakin reliabel suatu

mstrument, membuat instrument tersebut akan mendapatkan hasil yang
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Table 4.6Hasil Uji Reliabilitas Variabel Penelitian

Varibel Koefisien Alpha Keterangan
Y 0,948 = 0,601 Reliabel
X 0.813 > 0,601 Reliabel

Sumber A Outputspss)

48
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regresi yang balk adalah yang homoskedastisitas atau tidak terjadi
heteroskedastisilas karena data cross section memiliki data yang mewakili
berbagai ukuran (kecil, sedang, dan besar). Untuk mendeteksi adanya
Heteroskedastisitas, metode yang digunakan adalah metode chart (diagram
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Seatterplot), Jika: 1. Jika ada pola tertentu terdaftar titik-utik, yang ada
membentuk suatu pola tertentu yang beraturan (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit), maka terjadi Heteroskedastisitas. 2. Jika ada pola
yang jelas, serta titik-titik menyebar keatas dan dibawah 0 pada sumbu Y,
maka tidak terjadi Heteroskedastisitas.

Gambar 6 Diagram Scatterplot

B2 SN
IR
7

ST
// ] ' l“‘\\\

suatu pengamatan ke pengamatn yang lain,
3) Uji Linearitas
Uji lineritas bertujuan untuk mengetahui apakah variabel bebas

dengan variabel terikat mempunyai hubungan linier atau tidak secara




signifikan. Dalam penilaian uji linieritas vaitu dengan melihat dan nilai
signifikansi pada nilai Linearity, apabila kedua variabel memiliki nilai
Deviation From Linearity Sig < 0,05 maka variabel tersebut bersifat tidak
inier dan apabila nilai Deviation From Linearity Sig > 0,05 maka terjadi
hubungan yang linear . Hasil dani uji linieritas dapat dilihat pada tabel
berikut:

Table 4,7 Hasil Uj

Keterangan

"""""

LR

5487.097
4107.525
9594.622

a. Dependent Variable: Pengaruh Pembelajaran Daring.
b. Predictors: (Constant), Kualitas Pembelajaran Daring.
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Untuk mengetahui pengaruh kebijakan pembelajaran daring
di era covid-19 terhadap kualitas siswa SMA Negeri 8 Bulukumba
dapat dianalisis menggunakan regresi sederhana. Hal ini dilakukan
untuk menganalisis antara satu variabel independen vaitu kebijakan
Pengaruh pembelajaran daring (X) terhadap variabel dependen yaitu

kualitas Siswa (Y) di SMA Negeri 8 bulukumba. Untuk pengambilan

\\\ \‘"!,///
Sty




Tabel 4.23 :
Hasil Regresi Sederhana
_ Coefficients”
Model Unstandardized | Standardized | T | Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 373 5.281 0711 944
1 Kebijakan 1.859 171 756( 10,84 001
pembelajaran daring 2
a Dependent Variable: kualitas
Untuk me iabel X dan variabel Y
dalam peneliti nts dimana mlai
b 4
Con lajran
@ A <
4 |
0
\~”
di o ang
()
m aran
atau
S \
AW
kuali 10,842 =
1.662) atau milai ! 05, gga dapat

disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di era covid-19

berpengaruh positif dn signifikan terhadap kualitas siswa SMA

Negeri 8 bulukumba.
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Dari hasil hipotesis di atas yaitu pertama atau Ha diterima
menjelaskan bahwa kebijakan pembelajaran daring memberikan
pengaruh yang kuat terhadap upaya kualitas siswa sma negeri 8
bulukumba, Karena dengan adanya kebijakan im pembelajaran darnng
bisa memenuhi proses belajar mengajar. Dan dengan adanya pantauan

dari pihak sekolah vang setiap harinya memberikan pembelajaran,
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0,756 yang artinya 75,6%. Dari besar pengaruh vanabel independen atau
pengaruh pembelajaran daring (X) terhadap variabel dependen atau

kualitas siswa (Y) vang juga diperkuat dengan nilai koefisien

determinasi (R2/R Square) atau koefisien penentunya sebesar 0,572




artinya 57.2%. Sehingga naik turunnya tingkat kualitas siswa
dipengaruhi oleh pembelajran daring 57,2%.

Dari data tersebut berada pada tingkat lemah sesuai pada tabel 5.0
hal tersebut juga dibuktikan dengan kolom Standard Error vang
menunjukkan angka sebesar 6,832, jika nilai semakin mendekati angka 0

maka semakin akurat data yang diperoleh.

Kemudian informan

v
Whtihrgps »
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‘e,

kerja
baiksepe_rti vany JTTarapks Al N Kebnakal ﬂiﬂSE;' .
social distancing, memakai masker, dan selalu mencuci tangan yang juga

sangat membatu untuk mencegah penularan virus corona dan diharapkan

pedapa pemerintah, stakeholder yang berkaitan bisa melaksanakan




dengan baik schinggadapat sesuai harapan yaitu kualitas belajar di SMA
Negeri 8 bulukumba bisa meningkat.




BABY
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh kebijakan
pembelajaran daring di era covid-19 terhadap kualitas siswa SMA Negeri 8
Bulukumba, maka dapat disimpulkan bahwa :

1. Program bantuan kouta gratis pada siswa belum iersalurkan secara
menyeluruh kepada setiap siswa , sehingga saya berharap pemerintah dan
pthak sekolah bekerja sama untuk lebih meningkatkan bantuan kouta

gratis kepada seluruh siswa, sehingga proses pembelajaran daring bisa

98




lebih baik lagi dan juga bisa lebih meningkatkan kualitas siswa SMA

Negeri 8 bulukumba.

2. Proses pembelajaran daring pada SMA Negeri 8 bulukumba masih
mendapat kelemahan dan segi aspek belajar mengajar, karena ada
beberapa siswa hanya mengikuti pembelajaran daring untuk absesnsi
bukan untuk meningkatkan pemahaman materi pelajarannya, maka saya

berharap kepadap]hakszk aatak lebih memperhatikan semangat
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